Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 067, Tahun Ke-13, Juli 2007

Potensi Guru Fisika SMA dalam
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan di Indonesia

Oleh: Indrawati”

Abstrak: Penelitian ini bersifat evaluatif tentang potensi Guru Fisika
SMA dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan di Indonesia dan data
kajian bersifat deskriptif. Data dikumpulkan dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumenter. Teknik analisis data untuk memperoleh
hasil kajian digunakan teknik analisis deskriptif Hasil penelitian
menunjukkan bahw: (a) rata-rata SMA masih kekurangan Guru Fisika
SMA, (b) masih ada Guru Fisika yang mengajar tidak sesuai dengan
latar belakang pendidikannya, (c) pemahaman Guru Fisika terhadap
kurikulum/GBBP baik,(d) tanggapan mereka terhadap kurikulum/
GBPP kurang baik, (e) potensi Guru Fisika SMA dalam implementasi
Eurukulum/GBPP masih kurang baikdi mana Guru Fisika jarang
menyusun persiapan program pengajaran, letapi mereka dalam
melaksanakan prosedur pembelajaran di kelas tergolong baik, dan
(f) kegiatan profesional Guru Fisika di luar tugas wajib secara rata-
raia baik.

Kata Kunci: Potensi Guru Fisika dan Kebijakan Pendidikan

1. Pendahuluan untuk temuan pengetahuan beri-
Sains atau [lmu Pengetahuan Alam Kutnya atau pengembangan ilmu
1PA), termasuk Fisika, merupakan pengetahuan yang lain (Campbell,
sroduk suatu proses pengkajian 1953). Brotosiswoyo menyatakan
z<jala alam. TPA merupakan batang bahwa IPA, salah satu bidangnya
pengetahuan yang bermanfaat dan  adalah Fisika penting dipelajari karena
praktis dalam mendukung pengem- beberapa alasan. Pertama, Fisika
bangan tcknologi dan prosedur dipandang sebagai kumpulan
temuannya sekaligus sebagai metode ~ pengetahuan tentang gejala dan
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perilaku alam yang dapat digunakan
untuk membantu pengembangan
bidang-bidang profesi seperti
kedokteran, pertanian, rekayasa
teknik (enginering), dan sebagainya.
Kedua, Fisika dipandang sebagai
suatu disiplin kerja yang dapat
menghasilkan sejumlah kemahiran
generik untuk bekal bekerja di
berbagai profesi yang lebih luas.
Ketiga, Fisika ditujukan bagi mereka
yang menyenangi kegiatan untuk
menggali informasi baru yang dapat
ditambahkan ke dalam ilmu Fisika
yang sudah ada (PEKERTI-MIPA,
2000: Fisika: 1-2). Dengan beberapa
alasan tersebut maka di beberapa
negara, termasuk di Indonesia, IPA-
Fisika menjadi salah satu materi dalam
program kebijakan pendidikan
pemerintah untuk membekali Sumber
Daya Manusia (SDM).

Hasil pelaksanaan pendidikan
IPA di Indonesia sampai saat

Potensi Guru Fisika SMA

sekarang masih dapat dikatakan
sangat rendah (Koster, 2000).
Pendapat ini didukung oleh data Nilai
Ebtanas Murni (NEM) rata-rata
Kelompok Materi IPA (Kimia, Fisika,
Biologi) Sekolah Menengah Atas
(SMA) negeri maupun swasta di
Indonesia dari tahun ajaran 2001/2002
sampai 2003/2004 (Depdiknas, 2005),
pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat
bahwa NEM Fisika berada pada
peringkat paling rendah. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa pendidikan
Fisika di SMA masih bermasalah.

Proses Belajar Mengajar (PBM)
merupakan salah satu faktor penting
dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Pelaksanaan PBM selalu
melibat-kan dua komponen penting,
yaitu: siswa dan guru. Guru dalam
PBM berperan sebagai pelaksana
kurikulum. Oleh karena itu, keber-
hasilan PBM dalam pelaksanaan

Tabel 1: Data NEM rata-rata Kelompok Materi [IPA SMA di Indonesia
Tahun Ajaran 2001/2002 - 2003/2004

No | Wilayah | Tahun Status SMU | Jumlah | Fisika | Kimia | Biologi
1. | Nasional 2002 Negen dan 5165 3,88 488 4,62
Swasta 1
2. | Nasional 2003 Negeri dan 3361 334 4,55 4,08
| Swasta )
3. | Nasional 2004 Negeri dan 5073 3,78 4.68 4,65
| Swasta

Sumber: Depdiknas 1995 (hitp://eblanas org/nemkota/nemkotaproses.asp.)
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pendidikan atau pembelajaran TPA-
Fisika tidak hanya tergantung pada
saiknya kurikulum IPA-Fisika,
melzinkan juga sangat tergantung
sada guru bidang studi IPA-Fisika.
Sadjana (1991) menyatakan bahwa
wzlaupun kurikulum telah dipilih dan
Zsusun dengan baik belum menjamin
‘zlusan (anak didik) akan sebaik
seperti yang diinginkan oleh
surikulum itu. Hal ini disebabkan oleh
zara guru menyampaikan materi [PA-
Sisika pada siswa. Berkaitan dengan
rendahnya hasil pelaksanaan
sendidikan [PA-Fisika di SMA, maka
kajian tentang potensi guru [PA-
Fisika SMA sebagai pelaksana
sarikulum IPA-Fisika perlu dilakukan.

Pelaksanaan kurikulum adalah
pelaksanaan isi komponen kurikulum,
vang meliputi komponen tujuan,
ozhan pelajaran (materi), organisasi
metode untuk pembelajaran, dan alat
zvaluasi (Tyler, 1969; Soedijarto,
1998). Oleh karena itu, dalam
celaksanaan  kurikulum perlu
dipertimbangkan perbandingan
zntara potensi lenaga pelaksana
surikulum (guru) dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran.

Potensi guru berkaitan dengan
=mutu dan keprofesionalan dalam
pembelajaran bidang studi dapat
dilihat dari kemampuannya dalam
menerjernahkan kurikulum, menguasai

bidang psikologis didaktik, dan
melaksanakan penelitian pendidikan
termasuk evaluasi (Fattah, 2000;
Satori, 1997/1998; Dimyati &
Mudjiono, 1999; Osborne &
Freyberg, 1990).

Berkaitan dengan uraian di atas,
maka kajian tentang potensi Guru
Fisika SMA dalam pelaksanaan
kebijakan pendidikan ini difokuskan
pada permasalahan: (1) bagaimana
keadaan Guru Fisika SMA, (2)
bagaimana pemahaman Guru Fisika
SMA tentang Kurikulum/GBPP Fisika
yang sedang berfungsi, dan (3)
bagaimana potensi Guru Fisika SMA
dalam mengimplementasikan Kuri-
kulum/GBPP Fisika SMA?

2. Kajian Teori
2.1 Guru

Guru merupakan faktor penting dalam
pelaksanaan pendidikan atau
pengajaran di kelas. Walaupun
banyak faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, tetapi untuk pembe-
lajaran tatap muka pengaruh guru
terhadap keberhasilan belajar sangat
tinggi. Pentingnya fungsi guru dalam
pelaksanaan proses pendidikan
melalui kegiatan belajar mengajar,
maka dalam rangka mewujudkan
tujuan pendidikan, pelaksanaan
pendidikan di kelas perlu didukung
oleh guru yang baik atau bermutu.
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Oleh Germann, Aram, & Burke (1996),
dikatakan “Good teachers have
always struggled to provide a
classroom environment where
students can learn to reason and to
use their minds more effectively”.

Guru bermutu dalam pembe-
lajaran, berdasarkan studi Balitbang
Dikbud (1992) dapat diukur melalui
lima faktor utama, yaitu: (1)
kemampuan profesional; (2) upaya
profesional; (3) kesesuaian waktu
yang dicurahkan untuk kegiatan
profesional; (4) kesesuaian antara
keahlian dengan pekerjaannya; dan
(5) kesejahteraan yang memadai
(Fattah, 2000).

Mutu guru berkaitan dengan
keprofesionalan dalam melaksanakan
pembelajaran lebih tegas dapat
dilihat pada kemampuanya dalam: (1)
merencanakan kegiatan pembela-
Jaran; (2) melaksanakan kegiatan
pembelajaran; (3) mengembangkan
interaksi pembelajaran (strategi/
pendekatan, metode, dan teknik)
yang tepat; (4) memanfaatkan sumber
belajar yang tersedia; (5) mengem-
bangkan dan memanfaatkan alat
bantu dan media pembelajaran; (6)
memberikan upan balik secara tepat,
teratur dan terus-menerus kepada
peserta didik; (7) menilai proses dan
hasil pembelajaran; (8) menciptakan
lingkungan belajar yang menye-
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nangkan; (9) melayani peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar; (10)
memanfaatkan hasil penilaian untuk
peningkatan layanan pembelajaran;
dan (11) melakukan penelitian praktis
untuk perbaikan pembelajaran (Satori,
1997/1998).

Kesebelas kemampuan standar
mutu guru di atas, bila ditilik lebih
lanjut dapat dikelompokkan menjadi
tiga kategori dalam kegiatan
pengembangan kemampuan guru,
yaitu: (1) kemampuan (1-6) dalam
menerjemahkan kurikulum; (2)
kemampuan (7-9) dalam bidang
psikologis didaktik; dan (3) kemam-
puan (10— 11) kegiatan ilmiah dalam
bentuk kemampuan pengkajian atau
penelitian.

2.2 Guru Fisika

Standar kriteria mutu guru yang dapat
dikelompokan dalam tiga kategori di
atas telah sesuai dengan pandangan
tentang kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh Guru IPA, termasuk
Guru Fisika, yaitu: “Roles for the
science teacher: the teacher as
motivator, the teacher as
diagnostician, the teacher as guide,
the teacher as innovaior, the teacher
as experimenter, and the teacher as
researcher (Osborne, & Freyberg,
1990). Oleh karena itu, keberhasilan
peningkatan mutu atau kepro-
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fesionalan guru dalam membelajarkan
bidang studi dapat diukur melalui
standar kriteria kemampuan di atas
ztau kemampuan dalam mener-
jemahkan kurikulum, penguasaan
dalam bidang psikologis didaktik, dan
dalam melaksanakan penelitian
pendidikan.

Pelaksanaan pendidikan melalui
pembelajaran Fisika memerlukan guru
vang mampu merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran Fisika
Zengan kegiatan Fisika di kelas dan
dzpat menghasilkan pembelajaran
senguasaan Fisika pada wilayah
wognitif, psikomotor, dan afektif,
Dalam buku National Science
Education Standards (NRC, 1996)
memuat pandangan “Professional
sewelopment for teachers of science
reguires integrating knowledge of
science, learning, pedagogy, and
wsmdents; it also requires applying
Sz knowledge lo science teaching”.
Drengan demikian, pengembangan
srofesional Guru Fisika mem-
swtubkan penguasaan pengetahuan
samg terintegrasi antara Fisika,
zpemgetahuan tentang belajar, penge-
whman mengajar, dan pengetahuan
E=mtang siswa.

Penguasaan pengetahuan ter-
mm=grasi guru tentang materi fisika,
se=mzetahuan tentang siswa, belajar,
Z=m mengajar, diasumsikan dapat
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mencerminkan kemampuan guru
dalam: (1) memilih isi bahan pelajaran
yang sesuai dengan sasaran belajar
dan menentukan alternatif penggan-
tinya bila bahan dianggap kurang; (2)
menentukan tingkat kesukaran bahan
belajar untuk siswa, dalam hal ini jika
bahan belajar tergolong sukar, maka
guru perlu menyederhanakannya
dengan melakukan keputusan bahan
prasyarat, menambah waktu belajar,
atau menggunakan berbagai sumber
lain; (3) menentukan strategi belajar
mengajar yang dipandang tepat
untuk menyampaikan isi bahan
pelajaran, tujuan pembelajaran, dan
siswa yang belajar; dan (4) menetukan
evaluasi yang perlu digunakan untuk
melihat keberhasilan pembelajaran
vang telah dilaksanakan (Dimyati &
Mudjiono, 1999). Dengan demikian,
diharapkan guru mampu meren-
canakan dan melaksanakan pembe-
lajaran Fisika dengan kegiatan Fisika
dikelas, yang selanjutnya diharapkan
dapat menghasilkan penguasaan
siswa tentang Fisika pada ranah
kognitif, psikomotor, dan afektif.

3. Metodologi

Berdasarkan permasalahan yang
diketengahkan, maka kajian ini
cenderung dilaksanakan dengan
metode deskriptif analisis. Adapun
populasi kajiannya adalah “potensi
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Guru Fisika SMA dalam pelaksanaan
kebijakan pendidikan di Indonesia”,
dengan sampel kajian adalah “potensi
Guru Fisika SMA dalam pelaksanaan
kebijakan pendidikan di beberapa
SMA di Jawa”. Alasan sampel kajian
ditekankan di Jawa, karena adanya
asumsi bahwa pelaksanaan pen-
didikan di Jawa relatif lebih baik
dibandingkan dengan pelaksanaan
pendidikan di wilayah lain di
Indonesia. Sampel SMA yang
digunakan dalam kajian adalah 10
SMA di Jawa vang dipilih secara acak
seperti ditunjukkan pada kolom 2
Tabel 2. Jumlah sampel guru Fisika
yang dipilih sebanyak 38 orang yang
distribusi jumlah setiap SMA dapat
dilihat pada kolom 3 Tabel 2.

Berdasarkan konsentrasi kajian
yang akan dilaksanakan dalam
kegiatan ini maka data yang akan
dikaji cenderung data deskriptif yang
diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Oleh
karena itu, teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam kajian ini
adalah teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Adapun
pelaksanaan analisis data untuk
memperoleh hasil kajian tersebut
adalah sebagai berikut.

550
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1) Analisis data tentang keadaan
Guru Fisika SMA, cara yang
dilakukan adalah dengan
menganalisis data kebutuhan jam
untuk mengajar Fisika di SMA.
Data ini diperoleh dengan cara
menghitung jumlah kelas di SMA
sampel yang mendapat pelajaran
Fisika. Masing-masing kelas
dikalikan dengan kebutuhan
jumnlah jam pelajaran (jp) Fisika per
minggu. Untuk kelas T adalah 5 jp,
kelas I adalah 5 jp, dan kelas I1T
adalah 7 jp. Harga tersebut
kemudian dibandingkan dengan
jumlah beban jp per minggu untuk
setiap guru, yaitu 18 jp
(Depdikbud, 1994). Berdasarkan
rumusan tersebut diperoleh
kebutuhan Guru Fisika di SMA
sampel. Kebutuhan jam Guru
Fisika di SMA sampel ini
dibandingkan dengan jumlah
Guru Fisika yang ada sekarang
sehingga diperoleh kebutuhan
Guru Fisika seccara rata-rata di
SMA.

2) Analisis data tanggapan Guru
Fisika SMA tentang Kurikulum
atau GBPP Fisika SMA, adalah
analisis data wawancara terhadap
Guru Fisika di SMA sampel
berkenaan dengan: pengertian,
pelaksanaan, dan saran Guru
Fisika terhadap kurikulum atau
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GBPP Fisika SMA; dan kebu-

tzhan waktu Guru Fisika untuk

mengimplementasikan GBPP

Fisika. Data ini selanjutnya

dianalisis satu-persatu untuk

memperoleh simpulan rata-rata
sznggapan Guru Fisika tentang
sarikulum/GBPP Fisika yang ada.

Analisis data potensi Guru Fisika

SMA dalam implementasi Kuri-

kulum/ GBPP Fisika SMA, adalah:

2) Analisis data dokumen
tentang persiapan mengajar
vang dibuat oleh Guru Fisika,
sesual ketetapan (Depdikbud,
1997), meliputi: Analisis
Materi Pelajaran (AMP),
Program Tahunan (PT) dan
Program Catur Wulan (PCW),
Satuan Pelajaran (SP), dan
Rencana Pelajaran (RP). Data
ini kemudian dianalisis
dengan cara membuat tabel
untuk masing-masing kom-
ponen. Data tersebut selan-
jutnya dikaji untuk memper-
oleh frekuensi rata-rata
perlengkapan persiapan
mengajar Guru Fisika.

b) Analisis data observasi
tentang kemampuan Guru
Fisika dalam mengajar Fisika
menurut pedoman penilaian,
“Alat Penilaian Kemampuan
Guru I (APKG II)” yang

©)

dikeluarkan Dirjen Dikti.,
Depdikbud (1997). Aspek
yang dinilai meliputi: penge-
lolaan tugas rutin, fasilitas,
dan waktu; menggunakan
strategi pembelajaran; ber-
komunikasi dengan siswa;
mendemonstrasikan khasanah
metode mengajar; mendemon-
strasikan penguasaan mata
pelajaran dan relevansinya
dengan topik dan ketepatan
dengan bahan pembelajaran;
mendorong dan menggalak-
kan keterlibatan siswa dalam
proses belajar; dan menutup
pelajaran. Adapun ukuran
derajat untuk kategori
kemampuan mengajar guru
sesuai ketetapan, adalah: 1 ~
kurang baik; 2 ~ cukup baik; 3
~ baik; dan 4 ~ sangat baik
(Depdikbud, 1997). Data ini
selanjutnya dianalisis dengan
cara mentabelkan masing-
masing skor aspek yang
dinilai, kemudian dicari rata-
ratanya dan dicocokkan
dengan patokan kategori
kemampuan mengajar guru
untuk memperoleh kemam-
puan rata-rata Guru Fisika.

Analisis data wawancara
tentang kegiatan para Guru
Fisika berkaitan dengan
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keprofesionalannya sebagai
Guru Fisika di luar jam kerja
wajib, dilakukan dengan cara:
data wawancara yang ter-
kumpul dianalisis dengan cara
mentabelkan jenis kegiatan
yang dilakukan Guru Fisika,
kemudian masing-masing
jenis kegiatan dijumlahkan
untuk memperoleh simpulan
rata-rata kegiatan yang
dilakukan oleh para Guru
Fisika di luar jam kerja.

Potensi Guru Fisika SMA

4.  Analisis dan Kajian
4.1 Kajian tentang Keadaan Guru

Fisika SMA
Hasil observasi, wawancara, dan
pendataan lapangan tentang keadaan
Guru Fisika dari SMA sampel, yang
meliputi: jumlah Guru Fisika di SMA,
latar belakang pendidikan, dan jumlah
kelas Fisika yang ada di SMA
disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan data Tabel 2, dapat
dinyatakan berturut-turut, dari kelas
I sampai kelas I1I adalah: 60 kelas I,
60 kelas 11, dan 23 kelas I11. Di atas
telah dijelaskan bahwa jam pelajaran
(jp) masing-masing kelas dalam satu
minggu adalah: 5 jp untuk kelas I dan

Tabel 2: Data jumlah Guru Fisika, pendidikan, dan jumlah kelas Fisika di

SMA (sampel)
3 | % Kelas
No. SMA Guru Pendidikan | I [T 1§ b3
1 FX 3 4 5 6 7 8
1 | 7 Bandung - 4 8, Pendidikan Fisika 6 6 2 14
2 | 1 Sumedang 4 4 §, Pendidikan Fisika 6 6 2 14
| 3 | 1Kendal 4 4 §; Pendidikan Fisika 6 6 2 14
4 | 2 Semarang 4 4 §, Pendidikan Fisika 7 7 3 17
5 | 10 Semarang 3 3 S, Pendidikan Fisika 5 5 2 12
6 | Gondang 3 3 S, Pendidikan Fisika 5 5 2 12
Pasuruhan
7 | 1 Jember 4 3 S, Pendidikan Fisika 7 7 3 17
1 S, Pendidikan Teknik Sipil
8 | 2 Jember 5 4 §, Pendidikan Fisika 7 7 3 17
15, Fisika
9 | 4 Jember 4 4 8§, Pendidikan Fisika [ 6 2 14
10 | Arjasa 3 2 §, Pendidikan Fisika 5 5 2 12
|| Jember 1 S, Fisika
Jumlah 38 35 S1 Pendidikan Fisika 60 60 23 143
3 S1 NonPendidikan Fisika
532

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 067, Tahun Ke-13, Juli 2007




I rwati

"I_dan 7 jp (untuk kelas III).
Serdasarkan ketentuan tersebut,
mzka pada SMA (sampel) setiap
w=msgzu terdapat kegiatan pembe-
“Smaran Fisika: (60 x 5jp) +(60 x5 jp) +
~3x7]p)=761 jp. Dengan penetapan
w2ib mengajar guru bidang studi
wizizh 18 jp/per-minggu (Depdiknas,
2002, maka kebutuhan Guru Fisika di
SMA sampel adalah: 761/18 =42,3 ~
22 Garu Fisika.

Berdasarkan data Tabel 2 kolam
= &2 10 SMA sampel terdapat 38 Guru
Sz Hal ini menggambarkan bahwa
w=tuk setiap 10 SMA memiliki
w=iwrangan Guru Fisika sekitar (43 —
%) Guru Fisika = 5 Guru Fisika.
Demzan demikian, dapat dikatakan
Sahwa rata-rata SMA telah ke-
wsr=ngzan Guru Fisika sekitar: (5/43) x
e =11,6% ~ 12% dari jumlah Guru
“=ik= Berdasarkan data Tabel 2 kolom
< Zzn analisisnya, diperoleh hasil
‘iz ada (3/38) x 100%=7,8% ~ 8%
—wru Fisika SMA yang berlatar
pemcidikan bukan Sarjana Pendidikan
=iz (S1 Pendidikan Fisika).

42 Kajian Tanggapan Guru
Fisika tentang Kurikulum/
GBPP Fisika SMA
el kajian tanggapan guru tentang
Suricalum/GBPP Fisika SMA adalah
wmsl analisis data wawancara dengan

beberapa Guru Fisika SMA tentang:
(a) pengertian, pelaksanaan, dan
saran Guru Fisika terhadap kurikulum/
GBPP I'isika SMA dan (b) kebutuhan
waktu Guru Fisika dalam imple-
mentasi kurikulum/GBPP Fisika
SMA. Hasil kajian masing-masing
data tersebut dapat diikuti pada
uraian berikut.

a) Kajian tentang Pemahaman,
Pelaksanaan, dan Saran Guru
Fisika terhadap Kurikulum/
GBPP Fisika SMA

Data wawancara dengan Guru Fisika

di SMA sampel (38 Guru Fisika dari

10 SMA di Jawa) tentang pema-

haman, pelaksanaan, dan saran Guru

Fisika terhadap kurikulum/GBPP

Fisika SMA (lihat data Tabel 3,

dicontohkan dari data salah satu

SMA).

Berdasarkan data Tabel 3
(sebenarnya), hasil kajian yang
diperoleh adalah:

1) Pemahaman Guru Fisika tentang

kurikulum SMA adalah:

(a) Rata-rata Guru Fisika memiliki
pemahaman, bahwa kuri-
kulum sama dengan GBPP,
yaitu sebagai pedoman yang
langsung dapat digunakan
untuk pedoman mengajar di
kelas, walaupun ada yang
tahu bahwa GBPP perlu diter-
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Tabel 3: Data pemahaman, pelaksanaan, dan saran Guru Fisika SMA
tentang kurikulum/GBPP Fisika SMA (tampilan contoh)

pengajaran. Berisi: tujuan pengajaran fisika, urutan materi
fisika yang harus diajarkan, dan waktu pengajaran per
catur wulan.

IPernahkah anda melaksanakan pengajaran fisika sesuai
(GBPP secara lengkap: pernah berusaha melaksanakan
pengajaran sesuai GBPP (ketika awal melihat GBPP),
tetapi mengalami kendala: kekurangan waktu karena
kegiatan terlalu banyak, siswa banyak, dan alat kurang.
Sekarang saya melaksanakan pengajaran fisika
berpedoman pada cara yang ada dalam buku fisika dari
penerbit yang diyakini sesuai dengan GBPP, dengan ini
mengajar dapat memenuhi fargef dan siswa lebih dapat

No | SMA = Data ‘
Sampel | Guru
o iy e : : SR '
1 | SMA 2 Pengertian guru tentang kurikulum fisika:
Bandung kurikulum/GBPP adalah pedoman untuk melaksanakan

sdrdnanya.

mengerjakan ulangan, soal EBTA, dan soal SPMB.

Saran untuk kurikulum: perlu kurikulum fisika yang
praktis, mudah dilaksanakan dan dilengkapi dengan

jemahkan dalam SAP dan
lainnya.

(b) Rata-rata Guru Fisika mengerti

554

tentang isi pokok GBPP, yaitu:
tujuan pengajaran dan waktu
pengajaran untuk setiap
caturwulan, materi Fisika dan
sistematikanya untuk peng-
ajaran dalam tiga tahun
(jenjang kelas I, I1, dan IIT), dan
adanya uraian singkat tentang
setiap konsep Fisika dan cara
pelaksanaannya dalam PBM.

2) Guru Fisika dalam melaksanakan

GBPP, sebagai berikut:

(a) Rata-rata Guru Fisika tidak
pernah melaksanakan peng-
ajaran Fisika sesuai dengan
GBPP, dengan alasan: perlu
persiapan, sarana pendukung.
waktu, dan keterampilan
(pengalaman) cukup banyak.

(b) Sebagian besar Guru Fisika
memanfaatkan GBPP sebaga:
pedoman langsung untuk
mengajar Fisika di kelas atas
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GBPP tidak perlu diterje-
mahkan terlebih dahulu ke
dalam SAP, dan sebagaian
besar mengajar di kelas
berpedoman pada buku Fisika
dari penerbit.

'c) Rata-rata alasan utama Guru
Fisika SMA tidak melak-
sanakan pengajaran sesuai
GBPP secara utuh, adalah
karena pelaksanaan peng-
ajaran sesuai GBPP kurang
menghasilkan siswa yang
memiliki kemampuan atau
keterampilan dalam menger-
jakan soal tes, atau secara
umum tidak dapat menghasil-
kan nilai tes atau EBTA tinggi.

3 Saran Guru Fisika untuk perbaikan
smikulum/GBPP Fisika:

‘2! Rata-rata Guru Fisika minta
bahwa GBPP perlu disederha-
nakan.

=) Rata-rata Guru Fisika minta
adanya kelengkapan sarana
vang tepat dan cukup untuk
menunjang implementasi
GBPP Fisika.

ic) Sebagian Guru Fisika yang
mengusulkan perlu adanya
pemisahan materi IPBA dari
GBPPFisika.

@) Sebagian Guru Fisika
mengusulkan untuk diadakan

pelatihan tentang cara
implementasi kurikulum/GBPP
Fisika yang baik dan benar.

b)  Kajian Kebutuhan Waktu
Guru Fisika dalam
Pelaksanaan Kurikulum/
GBPP Fisika SMA

Hasil kajian tentang kebutuhan waktu

Guru Fisika dalam implementasi GBPP

Fisika SMA, adalah hasil kajian

analisis data observasi dan wawan-

cara pada Guru Fisika di SMA

(sampel) tentang kesanggupan guru

untuk melaksanakan pengajaran

setiap konsep Fisika yang ada dalam

GBPP dengan metode pengajaran

sesuai dengan uraian yang ada dalam

GBPP tersebut. Data yang diperoleh

dapat dilihat pada Tabel 4.
Berdasarkan data Tabel 4,

diperoleh hasil kajian tentang

kebutuhan waktu Guru Fisika untuk
implementasi GBPP adalah sebagai
berikut, bahwa waktu yang ditetap-
kan dalam GBPP untuk melaksanakan
pengajaran materi yang ada dirasakan
oleh rata-rata Guru Fisika kurang.

Secara keseluruhan kekurangan

waktu tersebut adalah 54,2 jp ~ 55 jp

atau (55 x 45 menit), atau secara rata-
rata setiap catur wulan kekurangan
waktu sekitar 6,1 jp~ 6 jp.
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Fotensi Guru Fisika SMA

Tabel 4: Data rata-rata waktu kesanggupan Guru Fisika untuk
melaksanakan pengajaran sesuai GBPP

No | Kelas/ Cawu Waktu Pembelajaran Materi Fisika Kekurangan
Kesanggupan Guru Dalam GBPP Waktu (jp) |
1 2 3 4 5
1 11 65,5 60 55
2 /2 66,5 60 65
3 1/3 54,2 50 42
4 11/1 65,4 60 54
| 5 1172 69,4 60 9.4
6 11/3 53,7 50 3,7
7 111/1 943 84 10,3
8 111/2 89,8 84 5.8
9 111/3 59,4 56 34
Jumlah 6182 564 542
- Rata-rata 687 62.7 6.0
4.3 Kajian Potensi Guru Fisika (b) Secara rata-rata Guru Fisika SMA
dalam Pelaksanaa membuat persiapan mengajar
Kurikulum/GBPP Fisika Fisika tidak pada saat akan
SMA mengajar, tetapi hanya sekali

a) Kajian Potensi Guru Fisika
dalam Menyusun Program
Pengajaran

Kajian tentang potensi Guru Fisika

dalam menyusun program pengajaran

berdasarkan observasi lapangan
diperoleh data yang ditunjukan pada

Tabel 5.

Berdasarkan data Tabel 5, hasil
analisis menunjukan bahwa penyu-
sunan program pengajaran Guru
Fisika SMA adalah sebagai berikut.
(a) Secara rata-rata Guru Fisika SMA

pernah membuat persiapan
mengajar Fisika.

556

selama mereka mengajar di kelas
dan pada sekolah yang sama.

(c) Hanya sebagian kecil Guru Fisika
SMA yang pernah memperbaruhi
persiapan mengajarnya.

b) Kajian Potensi Guru dalam
Prosedur Pembelajaran
Fisika

Kajian potensi Guru Fisika dalam

prosedur pembelajaran Fisika di kelas,

berdasarkan observasi lapangan
diperoleh data yang dapat dilihat
pada Tabel 6. Berdasarkan data Tabel

6, diperoleh hasil: secara rata-rata

skor kemampuan Guru Fisika SMA
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‘Tabel 5: Data persiapan mengajar Guru Fisika dalam pelaksanaan

kurikulum/GBPP Fisika SMA (tampilan contoh)

(e | SMA Guru Tahun Penyusunan | Keterangan
Kls | AMP | PT | PCW | PSP RP i
Fs1 =2 3 4 5 6 7 | 8 9
BRETY I 1997 | 1997 | 1997 | 1997 | 1997
Bendung | 1999 | 1999 | Guru baru
il 1997 | 1997 | 1997 | 1997 | 1997
I 1997 | 1997 | 1997 | 1997 | 1997
- 2000 2000 | Guru baru
11 1996 | 1996 | 1996 | 1996 | 1996
1999 | 1999 | 1999
1 1996 | 1996 | 1996 | 1996 | 1996
1998 | 1998 ]
E=s=rancan:
MM =Analisis Materi Pelajaran PT =Program Tahunan
MW =Program Catur Wulan PSP = Program Satuan Pelajaran
L 4 = Rencana Pelajaran

Zz'am melaksanakan prosedur
membelajaran Fisika di kelas adalah
— %% Angka skor ini bila dikaitkan

Berdasarkan data Tabel 7, diperoleh

hasil:

(a) Sekitar 76% dari 38 Guru Fisika

fe=mszan angka indikator kategori
ssmmcar kemampuan dapat dikate-
swriezn ~baik”. Oleh karena itu dapat
@katzkan bahwa secara umum
‘“=ma=mpuan Guru Fisika SMA dalam
metzksanakan prosedur pembelajaran
Fisik= di kelas adalah “Baik”.

= Kajian Kegiatan Profesional
Guru Fisika di Luar Jam
Mengajar

¥==n tentang Kegiatan profesional

Curu Fisika di luar jam mengajar,

Serdasarkan  observasi  dan

wawancara diperoleh data yang

f=pat dilihat pada Tabel 7.

(sampel) atau sebagian besar
Guru Fisika, di luar tugas wajib,
dalam bekerja sesuai keprofe-
sionalannya, adalah memberikan
les/kursus/bimbingan/ pelatihan
belajar Fisika.

(b) Sekitar 10% dari 38 Guru Fisika

(sampel) atau sebagian kecil
melakukan kegiatan penelitian/
pengkajaian/pengembangan
yang berkaitan dengan pembela-
Jaran Fisika.

(c) Sekitar 10% dari 38 Guru Fisika

(sampel) atau sebagian kecil
melakukan kegiatan penulisan
buku atau diktat pembelajaran
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lague
Jumlah 67 17 2 &2 @ 5 n % MG
Retawa(./24) |28 iz 34 | [34] 30 25 301 | [30]24] |30]28|26|28]34

Reratakeseluruhan = 1/14(2,8+3,2+3,4+3,4+3,0+2,8+3,0+3,0+2,4+3,0+2,8+2,6 +2,84+3,4)=41,1/14=2,94
Keterangan:

Bdg =Bandung Smd = Sumedang

Kdl  =Kendal Smg = Semarang

Jor  =Jember GwtP = Gondang Wetan Pasuruhan
Arj Jbr=Arjasa Jember
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dmdrawati

Fisika.

&) Sekitar 8% dari 38 Guru Fisika
(sampel) atau secbagian kecil
melakukan kegiatan peningkatan
pendidikan, studi, atau pelatihan
tentang pembelajaran Fisika.

\=) Sekitar 2,6% dari 38 Guru Fisika
{sampel) atau sebagian kecil
melakukan kegiatan mengumpul-
kan informasi (seperti kliping)
tentang perkembangan pendi-
dikan atau kebijakan pendidikan.

= Sekitar 2,6% dari Guru Fisika
(sampel) atau sebagian kecil
melakukan kegiatan mengenai

perbengkelan.

= Sampulan dan Saran

=1 Simpulan

Sesdasarkan fokus masalah, data
wame= ada dan analisisnya, kegiatan
‘= potensi Guru Fisika SMA dalam
s=aks=anan kebijakan pendidikan di
“mfemesia hasilnya dapat disim-
@ukan sebagai berikut. Keadaan
“arm Fisika SMA kurang baik, dari
we===o 10 SMA terdapat kekurangan
= Garu Fisika atau 12% dari
WeSwsuhan, dan dari Guru Fisika yang
‘s s=lah ditemukan 8% yang tidak
‘“=Sazah sesuai dengan bidangnya.
Femahaman para Guru Fisika
“=madap kurikulum atau GBBP rata-
= Saik. tetapi tanggapan mereka

tentang kurikulum/GBPP kurang baik,
dalam pemahaman pelaksanaan tidak
sesuai dengan komponen organisasi
metode yang ada dalam. GBPP, dan
banyak yang mengeluh tentang
kekurangan waktu untuk pelaksanaan
kurikulum/GBPP. Potensi Guru Fisika
SMA dalam implementasi kurukulum/
GBPP Fisika SMA masih ada
kekurangan, yaitu: Guru Fisika jarang
menyusun persiapan program
pengajaran, tetapi mereka dalam
melaksanakan prosedur pembelajaran
di kelas tergolong baik; dan kegiatan
profesional di luar tugas wajib secara
rata-rala juga tergolong baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kajian dan
simpulan, maka yang perlu disaran-
kan pada khalayak yang berkom-
penten dengan kajian dapat diuraikan
seperti berikut.

Kajian ini dapat dipandang
sebagai bagian dari pelaksanaan
evaluasi tentang potensi Guru Fisika
SMA dalam menunjang pelaksanaan
kebijakan pendidikan. Oleh karena itu,
walaupun kajian ini telah memberikan
gambaran kelemahan dan potensi
Guru Fisika SMA yang ada, tetapi
untuk mendukung penyusunan
kebijakan pendidikan yang berupa
sistem hasil kajian ini masih perlu
didukung dengan kajian lain yang
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Tabel 7: Data kegiatan guru fisika di luar kegiatan wajib sebagai guru fisika

No SMU z Guru Kelas | Kegiatan di luar kwajiban
Les Penelitian menulis Studi Bengkel Lain-lain
1 2 7 5 4 5 6 % ) (e . e 10
1 ! SMU 7 Bandung | 1& 11 v v N
1 1&11 v
1 11 & 111 v
1 1& 111 v v
2 | SMU 1 Sumedang ! [&11 v
| 11 &I v v
1 1&III v
1 [
3 | SMU I Kendal | 111 v v
| 1 v v
1 [&I1 v
| 1 v
4 | SMU 2 Semarang | (11 v
| I v
1 1&11 v
1 I v
5 | SMU 1D | 111 v
Semarang 1 11 v
1 I v B
6 | SMU Gondang 1 11 & 111 v
‘Wetan Pasuruhan 1 11 v
1 | ¥
7 | SMU 1 Jember 1 1& 10 v B
| 11 &1 v
| 1&11 v
| 1 v
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v Kliping
1&11 v
I & 11 \
1 I
9 | SMU 4 Jember 1 [ & 111
1 11
1 1&11 v
1 1 v
10 | SMU Negeri 1 1 & 111 v
Arjasa Jember 1 11 & 111
1 1 v
Jumlah 29 1
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relevan. Hasil kajian ini menunjukkan
ada kecenderungan bahwa Guru
Fisika SMA belum dapat dikate-
gorikan baik dalam melaksanakan
kurikulum/GBPP, tetapi karena ada
hasil kajian yang menunjukkan bahwa

Potensi Guru Fisika SMA

kemampuan dasar Guru Fisika
tergolong baik maka diharapkan
masyarakat masih mempercayai Guru
Fisika yang ada dan para pihak
pengembang kebijakan perlu memper-
hatikan potensi ini.
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